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ABSTRAK

Kampung Benteng Hilir merupakan salah satu desa di Kecamatan
Mempura, Kabupaten Siak, Riau. Kejadian banjir sering terjadi di
Kecamatan Mempura, termasuk di Kampung Benteng Hilir. Penyebab
banjir antara lain karena curah hujan yang tinggi, yang mengakibatkan
meluapnya air dari kanal-kanal yang dialirkan melalui Sungai Tonggak dan
Sungai Jernih. Kegiatan ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan
menurunnya pendapatan petani akibat banjir dengan memanfaatkan
kanal di perkebunan kelapa sawit untuk budidaya ikan. Metode yang
diterapkan selama kegiatan meliputi: sosialisasi penyampaian materi,
simulasi pembuatan kolam ikan di kanal dengan metode jaring, tanya
jawab dan evaluasi. Hasil dari sosialisasi ini sebagaian besar penduduk
Benteng Hilir berprofesi sebagai petani kelapa sawit yang dalam masa @
produktif. Terdapat jenis-jenis ikan yang potensial untuk dibudidayakan
oleh penduduk berupa ikan lele dan gabus. Terdapat tiga faktor penyebab
kegagalan dalam budidaya sebelumnya, yaitu: banjir, pasang-surut air
kanal dan keberadaan predator. Untuk mengatasi penyebab kegagalan
tersebut terdapat solusi yakni pembuatan keramba jaring apung yang
dapat dimodifikasi.

Kata Kunci : Benteng Hilir, Sosialisasi, Kanal, Budidaya ikan

PENDAHULUAN
Kampung Benteng Hilir merupakan salah satu desa di Kecamatan Mempura, Kabupaten Siak,
Riau. Kampung Benteng Hilir merupakan desa yang dapat terbilang cukup luas dengan jumlah
total luas wilayah 15.426 Ha. Kampung Benteng Hilir berdekatan dengan sungai Siak. Kampung
Benteng Hilirmempunyai 2 dusun dengan 4 RW, 11 RT dan jumlah penduduk 2.088 jiwa. Sebagian
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besar masyarakatnya memiliki mata pencaharian sebagai petani pada lahan gambut, antara lain
petani kelapa sawit, karet dan memanfatkan pekarangan rumah untuk bertanam sayuran.
Masyarakat dengan sumber penghidupan dari perkebunan kelapa sawit pada lahan gambut
cenderung rentan terhadap perubahan iklim, misalnya kekeringan dan banijir (ICRAF & Solidaridad
2020).

Kejadian banijir sering terjadi di Kecamatan Mempura, termasuk di Kampung Benteng Hilir.
Penyebab banjir antara lain karena curah hujan yang tinggi, yang mengakibatkan meluapnya air
dari kanal-kanal yang dialirkan melalui Sungai Tonggak dan Sungai Jernih. Banijir tersebut
menggenangi perkebunan dan pemukiman masyarakat. Banjir berdampak terhadap kerusakan
lahan, gangguan pertumbuhan tanaman, hasil panen, termasuk penurunan produktivitas
perkebunan kelapa sawit dan penurunan pendapatan petani (Raimi et al. 2017).

Fenomena banijir yang rutin terjadi setiap musim penghujan di berbagai Desa di Kabupaten
Siak, Kampung Benteng Hilir berdampak terhadap perekonomian masyarakat, khususnya petani
kelapa sawit. Banjir yang menggenangi lahan perkebunan kelapa sawit menyebabkan
pertumbuhan dan hasil panen menurun, dan petani juga tidak bisa memanen. Kejadian banjir
dapat terjadi sampai sebulan. Dengan aktivitas perkebunan yang sulit mengakibatkan petani
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Salah satu alternatif solusi untuk mengatasi
permasalahan menurunnya pendapatan petani akibat banjir adalah dengan memanfaatkan kanal
di perkebunan kelapa sawit untuk budidaya ikan. Berbagai jenis ikan yang dapat dibudidayakan
adalah ikan yang dapat hidup di tanah gambut dan permintaan pasar yang cukup tinggi, misalnya
ikan lele, ikan nila, ikan patin dan ikan gabus (Huwoyon & Gustianto 2013; Manunggal et al. 2018).

Budidaya ikan dengan memanfaatkan kanal dapat dilakukan melalui sistem jaring (Aurora et
al. 2020). Budidaya ikan pada sistem jaring merupakan cara budidaya ikan menggunakan jaring
kayu bambu untuk memperkokoh bagian pinggir dan ujung. Aktivitas budidaya ikan
menggunakan jaring bertujuan untuk meningkatkan produksi dengan mendapatkan keuntungan
yang maksimum (Yanti et al. 2021) . Metode ini juga dapat mengatasi permasalahan selama banijir
di kanal sehingga ikan tidak terlepas. Keuntungan budidaya sistem jaring adalah mempercepat
proses panen. Dalam proses pemanenanpun dengan menggunakan jaring apung petani lebih
efisien karena tidak kesulitan membuang air, proses panen lebih cepat dan tidak perlu
mengeluakan banyak tenaga (Hadinata et al. 2023).

Budidaya ikan di kanal ini dapat menjadai sumber penghidupan tambahan masyarakat. Petani
dapat memperoleh pendapatan tambahan setiap kali panen dari budidaya ikan nila di kanal
(Susanti et al. 2021). Budidaya ikan di kanal perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu bentuk
pertanian berkelanjutan karena endapan kotoran ikan dapat dimanfaatkan untuk pupuk
tambahan pada budidaya kelapa sawit. Pemberian endapan kotoran dari kolam ikan dapat
meningkatkan berbagai tanaman (Rezende et al. 2022;). Endapan kotoran ikan mengandung
berbagai hara yang penting untuk pertumbuhan tanaman, meliputi mengandung banyak
nitrogen, fosfor, dan kalium, serta mineral seperti kalsium, magnesium, belerang, klorin, dan
natrium (Thanh et al. 2023).

Metode pembuatan kolam sistem keramba apung sederhana dibuat menggunakan wadah
untuk pembesaran ikan berbentuk kurungan jaring, yang ditancap pada dasar kolam memakai
bambu. Keramba jaring apung terdiri dari jaring, keramba atau rakit dan pengapung. Semua
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bahan tersebut harus mempunyai kriteria sebagai berikut: Kuat, Ringan, tidak mudah keropos,
mempunyai ketahanan terhadap organisme pengganggu, lentur, tidak melukai ikan, murah dan
mudah didapat (Hadinata et al. 2023). Pada sisi kurungan biasa disebut keramba jaring tancap
serta terdapat kurungan jaring yang diapungkan memakai rakit yang diberi pelampung atau biasa
kita sebut keramba jaring apung. Konstruksi keramba jaring apung dapat terdiri dari tiga
komponen utama yaitu kolam kedap air, penampung sisa limbah pakan dan tanaman akuaponik
(Astuti & Krismono 2018).

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan pengabdian ini dilaksanakan pada pada tanggal 8 Agustus 2024 pukul 20.00 di
rumah Bapak Mugianto (Dusun I1) setelah acara keagamaan (wiridan). Metode yang diterapkan
selama kegiatan meliputi: sosialisasi penyampaian materi, simulasi pembuatan kolam ikan di kanal
dengan metode jaring, tanya jawab dan evaluasi. Penyampaian materi meliputi potensi budidaya
ikan di kanal beserta perkiraan keuntungannya, metode pembuatan jaring, dan teknik budidaya
ikan di kanal menggunakan jaring. Penyampaian materi dilakukan secara langsung dan
pembagian leaflet. Simulasi pembuatan kolam ikan di kanal dengan metode jaring dilakukan
dengan pembuatan jaring secara sederhana menggunakan beberapa bahan jaring, tali serta
bahan dan alat lainnya yang sudah disiapkan tim pengabdian dan bambu yang dipersiapkan oleh
masyarakat setempat.

Gambar 1
Alur Pelaksanaan Pengabdian

Selama kegiatan terdapat kerjasama antara mitra dengan tim pengabdian. Mitra ikut
berperan dalam menyiapkan kanal percontohan dan menyiapkan benih ikan. Selama simulasi,
mitra mempraktekan kegiatan pembuatan kolam ikan di kanal. Mitra juga memberikan
pertanyaan selama sesi tanya jawab selama penyampaian materi, simulasi pembuatan kolam ikan
di kanal. Evaluasi pelaksanaan program engan dua cara, yaitu secara langsung melalui diskusi
bersama masyarakat dan secara tertulis dengan menggunakan kuisioner yang diberikan kepada
peserta. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana pemahaman masyarakat terhadap
materi yang disampaikan dan sejauh mana kegiatan ini memberikan manfaat bagi mereka. Hasil
evaluasi ini akan digunakan untuk perbaikan dan tindak lanjut program.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan ini masih dalam taraf persiapan pelaksanaan berupa sosialisasi.
Kegiatan ini dilakukan dengan metode kuisioner dan wawancara. Kegiatan ini diawali dengan
memberikan leaflet kepada penduduk dan penyampaian materi mengenai potensi budidaya ikan
tawar di kanal kebun kelapa sawit, yang diikuti dengan simulasi pembuatan kolam ikan
menggunakan metode jaring apung (Gambar 2). Kegiatan ini diikuti secara antusias oleh peserta.
Setelah kegiatan pemberian materi oleh Tim Pelaksana Pengabdian maka dilanjutkan dengan
diskusi bersama penduduk tentang Potensi Pemanfatan Kanal Untuk Budidaya lkan Di Kampung
Benteng Hilir Kecamatan Mempura Kabupaten Siak (Gambar 3).

Gambar 2

Pemberian materi budidaya ikan air Gambar 3
tawar kepada di kanal kebun sawit Pelaksanaan diskusi bersama penduduk setelah
oleh Tim Pelaksana Pengabdian pemaparan materi oleh Tim Pelaksanan Pengabdian
kepada penduduk

Hasil kegiatan sosialisasi yang membahas tentang Potensi Pemanfatan Kanal Untuk Budidaya
Ikan Di Kampung Benteng Hilir Kecamatan Mempura Kabupaten Siak telah dilakukan dengan
rincian berupa kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 8 Agustus 2024 pukul 20.00 di
rumah Bapak Mugianto (Dusun I1) setelah acara keagamaan (wiridan). Adapun Peserta yang hadir
pada kegiatan sosialisasi tersebut berjumlah 29 orang.

Penduduk Kampung Bentang Hilir 60 persen berprofesi sebagai petani kelapa sawit.
Berkaitan dengan kebutuhan dan perkembangan zaman tujuan diadakan sosialisai ini adalah
untuk memberikan gambaran berupa diversifikasi pendapatan bagi petani kelapa sawit,
optimalisasi pemafaatan kanal sebagai budidaya ikan tanpa merusak kebun kelapa sawit,
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peningkatan ketahanan pangan (ikan) bagi warga, dan pengelolaan sumberdaya alam secara
berkelanjutan.

Rentang usia penduduk Kampung Benteng Hilir terdiri dari 5 kelompok yakni rentang usia 20-
30 tahun 9%, usia 30-40 tahun 14%, usia 40-50 tahun 48%, usia 50-60 tahun 24% dan usia 60-70 tahun
5% (Gambar 4). Pada gambar 3 dapat disimpulkan bahwa rentang usia warga Kampung Benteng
Hilir tergolong dalam usia produktif. Usia produktif adalah usia ketika seseorang mampu bekerja
dan menghasilkan sesuatu. Penduduk dengan usia produktif memiliki rentang usia 15-64 tahun

(BPS 2022).
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Gambar 4

Diagram rentang usia penduduk Kampung Benteng Hilir Kecamatan Mempura Kabupaten Siak
Adapun jenis-jenis ikan yang dapat hidup di perairan air tawar dan dikenali oleh masyarakat
berupa ikan nila (Oreochromis niloticus), mas (Cyprinus carpio), gabus (Channa striata), lele
(Clarias batrachus), patin (Pangasius hypophthalmus), dan tomang (Channa micropeltes)
(Wahyudy et al. 2016). Jumlah responden yang terdata berjumlah 21 orang. Hasil kuisioner
didapatkan bahwa 16 orang (76%) menyatakan ikan lele sering terdapat atau berada di kanal-kanal
perkebunan kelapa sawit, ikan gabus 3 orang (14%) dan ikan-ikan tawar lain 2 orang (10%) (Gambar
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Gambars
Diagram persentase keberadaan ikan air tawar di kanal kebun sawit oleh masyarakat Kampung
Benteng Hilir Kecamatan Mempura Kabupaten Siak
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Lele atau ikan keli merupakan sejenis ikan yang hidup di air tawar. Keberadaan ikan lele di

setiap kanal yang dibentuk untuk perairan pada kebun kelapa sawit sangat umum ditemukan
karena Ikan lele mudah dikenali dari bentuk morfologi. Lele mudah dikenali karena tubuhnya yang
licin, agak pipih memanjang serta memiliki “kumis” panjang, yang mencuat dari sekitar bagian
mulutnya. lkan pada marga Claris dikenali dari tubuhnya yang licin memanjang tidak bersisik.
Selain itu pada sirip punggung dan sirip anus yang juga panjang, kadang-kadang menyatu dengan
sirip ekor, menjadikannya tampak seperti sidat yang pedek (Wiharti et al. 2022). Ikan lele memiliki
nilai kandungan protein yang cukup tinggi, dagingnya lembut dan berwarna putih serta dapat
dibudidayakan (Priyanto et al. 2020; Kusumaningrum et al. 2023). Ikan lele merupakan ikan yang
mudah untuk dibudidaya sehingga ikan ini memiliki peluang yang besar bagi penduduk Kampung
Benteng Hilir.

Ikan gabus merupakan urutan kedua yang sering ditemukan oleh warga di kanal-kanal kebun
sawit. Ikan gabus merupakan merupakan salah satu ikan penghuni perairan rawa dan endemik
dari Sumatera yang bernilai ekonomis tinggi (Muslim 2019; Pariyanto et al. 2021). Kadar protein
yang terdapat pada ikan gabus lebih tinggi dibandingkan dengan ikan bandeng atau ikan mas,
yaitu mencapai 16.2g/100g pada daging ikan gabus segar (Agusta et al. 2020). Ikan gabus memiliki
kelebihan jika dibandingkan dengan ikan lainnya berupa ikan gabus mengandung albumin yang
dibutuhkan untuk menjaga kesehatan tubuh manusia. Konsentrat protein ikan gabus memiliki
kadar albumin tertinggi (7,65%) diperoleh dengan cara ekstraksi menggunakan HCl 0,1M
(Romadhon et al. 2017) dan suplementasi ekstrak ikan gabus dapat meningkatkan level IGF-1 dan
albumin pada pasien usia lanjut yang hipoalbuminemia (Mulyana et al. 2017). Jadi secara umum
bahwa ikan gabus merupakan ikan potensial yang dapat dibudidayakan di Kampung Benteng Hilir
Kecamatan Mempura Kabupaten Siak.

Hasil dari wawancara bersama penduduk ketika sosialisasi berlangsung didapatkan bahwa
penduduk pernah melakukan kegiatan untuk budidaya ikan air tawar di kanal menggunakan
sistem kolam, namun terjadi kegagalan. Kegagalan dalam budidaya ikan air tawar di kanal pada
kebun kelapa sawit disebabkan oleh beberapa faktor yakni banjir, pasang-surut air kanal dan
keberadaan predator. Banjir merupakan masalah yang utama terdapat di kampung Benteng Hilir
apabila mulai musim hujan maka air yang berada di kanal akan naik melebihi pembatas kanal.
Faktor kedua adalah pasang surut air di kanal dipengaruhi aliran air dari Sungai Tonggak dan
Sungai Jernih. Jika debit air pada Sungai Tonggak dan Sungai Jernih naik maka akan masuk teralir
atau tersebar ke seluruh kanal-kanal yang terhubung sehingga air di dalam kanal akan melebihi
batas kanal. Selanjutnya jika air surut maka kondisi kanal akan kering sehingga berpengaruh
terhadap ikan. Faktor ketiga berupa adalah keberadaan predator. Predator yang dimaksud adalah
biawak air (Varanus salvator) dan berang-berang (Aonyx cinereus).

Solusi yang dapat ditawarkan dari permasalahan tersebut adalah dengan membuat keramba
jaring apung modifikasi. Adapun kelebihan dari keramba jaring apung sebagai media budidaya
yakni dapat mempermudah proses penyortiran ikan, mempercepat proses panen, menjaga benih
dari predator lain, mengurangi tingkat penyebaran penyakit, dapat diterapkan pada semua
spesies ikan, dan Ideal diterapkan pada perairan terbuka (Jasmianto et al. 2021).
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Gambar 6 |
Tim pelaksana pegabdian di Kampung Benteng Hilir Kecamatan Mempura Kabupaten Siak

KESIMPULAN

Hasil kuisoner dan wawancara bersama warga dapat disimpulkan bahwa sebagaian besar
penduduk Benteng Hilir berprofesi sebagai petani kelapa sawit yang dalam masa produktif.
Terdapat jenis-jenis ikan yang potensial untuk dibudidayakan oleh penduduk berupa ikan lele dan
gabus. Terdapat tiga faktor penyebab kegagalan dalam budidaya sebelumnya yaitu banjir,
pasang-surut air kanal dan keberadaan predator. Untuk mengatasi penyebab kegagalan tersebut
terdapat solusi yakni pembuatan keramba jaring apung yang dapat dimodifikasi.

Sosialisasi budidaya ikan tawar pada kanal kebun kelapa sawit di Kampung Benteng Hilir
Kecamatan Mempura Kabupaten Siak merupakan suatu solusi yang potensial untuk
meningkatkan kesejahteraan penduduk Kampung Benteng Hilir. Proses pendekatan yang
berbasis pada edukasi, pelatihan, dan pendampingan teknis, masyarakat dapat memperoleh
manfaat dari sistem pertanian terpadu ini. Sistem ini tidak hanya meningkatkan pendapatan,
tetapi juga membantu mengelola sumber daya alam secara lebih berkelanjutan dan
meningkatkan ketahanan pangan lokal.
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